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INSTRUMEN WAWANCARA

Bagaimana sejarah awal munculnya suatu pemali, hingga dapat diterapkan
oleh masyarakat?

. Pemali apa saja yang terdapat dalam ritual rampanan kapa™?

Apa makna dari pemali tersebut yang terdapat dalam ritual rampanan
kapa™?

Bagaimana pemahaman masyarakat Lembang Tandung La’bo” mengenai

pemali dalam ritual rampanan kapa”?

Bagaimana pemahan pemali dari sudut pandang iman krist






HASIL WAWANCARA

A. IDENTITAS INFORMAN

No Nama Identitas
Yunus Parinding Kepala
1 lembang/pemangku
adat
Samuel Karre’ Tokoh adat dan
2 majelis gereja
3 | Daud Lobo” Rantelayuk Majelis Gereja
4 | Naomi Sikapang Majelis Gereja
5 | Alfrida Banne Masyarakat
¢ | Lamba’ Masyarakat
7 | Yusuf Lamba’ Masyarakat
B. HASIL WAWANCARA
Nama informan Pertanyaan Jawaban
Yunus parinding 1. Bagaimana sejarah |1. Aluk  sola  pemali

awal munculnya
suatu pemali
hingga dapat
diterapkan  oleh
masyarakat?

2. Pemali apa saja
yang terdapat
dalam ritual
rampanan kapa’?

3. Apa makna dari
pemali tersebut
yang terdapat
dalam ritual
rampanan kapa’?

bersama-sama

diciptakan oleh
Puang Matua setelah
penciptaan manusia
dan segala isisnya.
Penciptaan manusia
dalam versi Toraja
itu melalui sauan
sibarrung. Aluk sola
pemali itu sudah ada
saat manusia masih
berada di langit.
Pemali itu mulai dari
langit, karena




kepercayaan

masyarakat toraja itu
manusia dari langit
sebelum turun ke
bumi. Jadi pemali itu
ada setelah Tuhan

menciptakan

manusia  pertama
yakni Datu Laukku.
. Pemali ~ bunyikan
gendang ketika ada
keluarga diatas
rumah bertujuan
untuk  menghargai
perasaan sesama
keluarga supaya

tetap rukun dan
damai tanpa ada
kesalah ~ pahaman
didalamnya. Pemali
pelaminan
membelakangi
matahari oleh karena
memiliki  harapan-
harapan untuk
mendapatkan berkat
di dalam rumah

tangga yang
dibangun terus
mengalir dan
berjalan dengan

baik. Pemali urromok
busian dirangkang, di
dalam hukum taurat
sendiri bahwa
tindakan ini tidak
dikehendaki oleh
Allah dan tentu
merusak kedua
hubngan  kelurga
maka pemali urromok
busian dirangka
bertujuan untuk




tidak melanggar
hukum taurat atau
tidak berbuat dosa
dan juga hubungan
antar sesama tetap
rukun dan damai.

Samuel Karre’

Bagaimana
sejarah

munculnya suatu
pemali hingga
dapat diterapkan
oleh masyarakat?
Pemali apa saja
yang terdapat
dalam ritual
rampanan kapa”?

awal

. Apa makna dari

pemali tersebut
yang terdapat
dalam ritual

rampanan kapa’?

2.

. Yake dikuai pemali itu

larangan agama
(aluk), yake dikuai aluk
perintah
agama atau larangan
dari suatu
keyakinan. Nah
yang melatar
belakangi

artinya

munculnya  pemali
atau larangan agama
sebenarnya
diilhamkan oleh
sang dewa.
Pemali seorang
hamba menikah
dengan bangsawan.
Bermakna agar
kedua bela pihak
tidak dikucilkan
dalam keluarga
maupun dalam
suatu  masyarakat,
karena setiap
masyarakat
memiliki
kedudukannya
masing-masing
berdasarkan  kasta
untuk melaksanakan
tugas sesuai dengan
kastanya. Pemali
ma'pangngan  buni
bertujuan untuk
tidak merusaak
hubungan didalam

rumah tangga dan




ketika dilanggar
maka akan berujung
pada perpisahan
atau perceraian dan
tindakan ini adalah
tindakan yang tidak
dikehendaki  oleh
Allah. Menentukan
hari  baik  atau
melihat bulan
(pemali menikah di
bulan februari).
Pemali
melaksanakan
pernikahan/ ritual
rampanan kapa’ pada
bulan februari
adalah salah satu
bagian dari adat dan
kebiasaan dari nenek

moyang orang
toraja, sebab
larangan ini

disahkan oleh orang
toraja zaman dahulu
dengan
mengorbankan
sembelihan  yang
mereka sebut tallu
rarana kemudian
ditetapkan  dalam
suatu  masyarakat
khususnya  dalam
lembang Tandung

La'bo’. Dengan
tujuan supaya
kehidupan

masyarakat  selalu
teratur dan
terhindar dari segala
sesuatu yang
ditakutkan dan
selalu mendapatkan




berkat
kehidupannya.

dalam

Daud
Rantelayuk

Bagaimana
pemahaman bapak
mengenai pemali jika
dilihat
pandang

dari sudut
iman

kristen?

tidak

dosa,

Pemali

sepenuhnya
karena kemampuan
orang toraja masih
menerapkan pemali itu
semua karena hikmat
dari Tuhan, lalu hal
tidak

bertentangan dengan

demikian

Firman Tuhan, tetapi

yang
dengan Firman Tuhan

bertentangan

jika pernikahan yang
sudah
tidak didasari dengan

dilaksanakan

Firman Tuhan dan
hanya  menerapkan
Pemali hanya menjadi
kebiasaan dalam

suatu masyarakat.

Naomi Sikapang

Bagaimana
pemahaman ibu
mengenai pemali jika
dilihat
pandang

dari sudut
iman

kristen?

Adat
masyarakat memiliki
untuk
karena
adat

dalam suatu
tujuan

kebaikan,
menurut
berfungsi sebagai
pedoman untuk
melakukan hal yang
baik supaya terhindar
dari berbagai hal yang
tidak

salah satu adat yang

diharapkan,
diajarkan turun
temurun oleh nenek

moyang ialah pemali.




Pemali dalam
pemahaman aluk
todolo bertujuan untuk
kebaikan bukan untuk
mendatangkan dosa,

karena dosa adalah

perbuatan hanya
Tuhan vyang layak
mengampuni,

sedangkan pemali
adalah suatu

kesalahan yang masih
bisa ditoleransi oleh

manusia.

Lamba’

Bagaimana

pemahaman ibu
mengenai pemali
yang terdapat dalam
ritual rampanan

kapa™?

Pemali boleh dikata
sebagai larangan
etika, larangan agama
dan larangan dari
adat. Misalnya
larangan mennulu
lusau’ termasuk
larangan etika
(kabiasan) artinya
setiap orang beretika
untuk melakukan
sesuatu. Dilarang
bercerai ini larangan
dari adat.  Pemali
karena kebiasaan baru
dilanggar, pemali
sudah

dimusyawarakan

karena

baru dilangga, pemali

karena keyakinan.

Alfrida Banne

Bagaimana

pemahaman ibu

Pemali adalah hal yang
tidak bisa dilanggar




mengenai pemali
yang terdapat dalam
ritual

kapa’?

rampanan

dan  tidak
dilakukan

memiliki

bagus
karena
dampak
yang  buruk jika
dilanggar. Sebagai
contoh pemali pannoni
gandang pada saat
acara pernikahan
ketika ada keluarga
diatas rumah (ada
keluarga yang
meninggal),  pemali
ma’pangngan buni, dan
Ketika

maka

sebagainya.
dilanggar

dampak yang buruk
akan  menghampiri

org tersebut.

Yusuf Lamba’

Bagaimana
pemahaman ibu
mengenai pemali
yang terdapat dalam
ritual

kapa’?

rampanan

Pemali adalah dosa,
karena setiap yang

melanggarnya akan

mendatangkan
hukuman dan
masyarakat pada

zaman dahulu tidak
mengenal dosa tetapi
hanya mengenal

pemali.
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